BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi ini, perkembangan teknologi semakin pesat. Hal ini
terbukti dengan munculnya berbagai inovasi teknologi di seluruh dunia.
Perkembangan teknologi memang sangat dibutuhkan untuk menunjang kehidupan
manusia. Teknologi dapat digunakan untuk memperbaiki kehidupan ekonomi dan

sosial manusia.

Salah satu kemajuan teknologi yang paling pesat adalah dalam bidang
teknologi informasi (internet) dan komunikasi. Dengan adanya internet, berbagai
informasi dapat diakses kapan saja dan dimana saja, sehingga penyebaran

informasi dapat berjalan cepat dan tidak mengenal jarak.

Sekarang ini, akses terhadap internet sangat mudah dilakukan sehingga
menarik minat banyak orang untuk menggunakannya. Tidak hanya orang dewasa
saja, tetapi remaja dan anak-anak juga tertarik untuk menggunakannya. Malah

kecenderungannya sekarang, pengguna internet kebanyakan adalah remaja.

Remaja adalah usia dimana seseorang ingin mencoba berbagai hal baru.
Sehingga segala hal tentang internet dapat menarik perhatian. Dengan
ketertarikan yang besar, maka keinginan untuk mengeksplore diri tentu menjadi
besar pula. Keinginan untuk dikenal dan diperhatikan oleh banyak orang melalui

internet. Hal ini dapat menimbulkan perilaku-perilaku yang negatif. Misalnya,



menulis sesuatu yang sebenarnya sangat privasi milik orang lain, meng-upload
gambar orang lain yang kurang pantas, bahkan bisa pula mengolok-olok teman
sendiri dalam sosial media. Padahal, perilaku meledek, menghina, atau
memojokkan seseorang di internet termasuk dalam tindakan cyber bullying atau

kekerasan dalam dunia maya (internet).

Bullying dapat dilakukan dengan mudah, bahkan terkadang tanpa sadar,
apa yang dilakukan termasuk dalam cyber bullying. Cyber bullying hanya berlaku
untuk sesama anak/remaja. Sementara jika ada orang dewasa yang turut terlibat di
dalamnya, maka itu tidak termasuk cyber bullying. Kegiatan tersebut sudah dapat
dipandang sebagai perbuatan criminal atau cyber crime (Adrian Priyatna, 2010:
32).

Cyber bullying atau kekerasan dunia maya lebih menyakitkan jika
dibandingkan dengan kekerasan secara fisik. Korban cyber bullying sering kali
depresi, merasa terisolasi, diperlakukan tidak manusiawi, dan tak berdaya ketika
diserang. Intimidasi secara fisik atau verbal pun menimbulkan depresi. Namun,
korban cyber bullying mengalami tingkat depresi lebih tinggi. Dampak dari cyber
bullying untuk para korban tidak berhenti sampai pada tahap depresi saja,
melainkan sudah sampai pada tindakan yang lebih ekstrim yaitu bunuh diri
(Flourensia Sapty Rahayu,

http://jsi.cs.ui.ac.id/index.php/jsi/article/download/321/189).



http://jsi.cs.ui.ac.id/index.php/jsi/article/download/321/189

Cyber bullying dapat dikatakan sebagai tindakan kejahatan baru yang
menggunakan teknologi. Dalam hal ini, salah satu pihak yang dapat melakukan
pencegahan serta penindakan adalah pihak kepolisian. Kepolisian adalah salah
satu alat negara yang bertugas untuk memelihara keamanan dan ketertiban
masyarakat, menegakkan hukum, dan memberikan perlindungan, pengayoman,
dan pelayanan kepada masyarakat, sehingga pencegahan serta penanggulangan

terhadap tindakan cyber bullying adalah salah satu peranan dari kepolisian.

Dalam peraturan perundang-undangan, tindakan cyber bullying belum
diatur dalam Undang-Undang yang khusus. Walaupun belum ada Undang-
Undang yang secara khusus mengatur tentang tindakan cyber bullying, tetapi
perbuatan yang termasuk dalam cyber bullying dapat diancam pidana melalui
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik. Pasal yang dapat dikenai dalam tindakan cyber bullying adalah Pasal
27 ayat (1), (3), dan (4); Pasal 28 ayat (2), dan Pasal 29. Dalam pasal-pasal
tersebut, yang diatur adalah:

Pasal 27

(1) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan yang
melanggar kesusilaan.

(3) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan
penghinaan dan/atau pencemaran nama baik.

(4) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan dan/atau
mentransmisikan dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi



Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan
pemerasan dan/atau pengancaman.

Pasal 28

(2) Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang
ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras,
dan antargolongan (SARA)

Pasal 29

Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mengirimkan Informasi
Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang berisi ancaman kekerasan atau
menakut-nakuti yang ditujukan secara pribadi.

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi
Elektronik berarti memperjelas akibat hukum bagi pelaku cyber bullying. Dengan
demikian, polisi sebagai penegak hukum harus siap menanggulangi tindakan

cyber bullying yang terjadi dalam masyarakat.

Flourensia Sapty Rahayu melakukan penelitian tentang banyaknya
remaja yang mengalami tindakan cyber bullying. Dari 363 siswa yang diteliti,
sebanyak 28% siswa pernah mengalami tindakan cyber bullying. Pelakunya, 40%
korban tidak tahu pelakunya dan 60% mengetahui pelakunya yaitu: teman sekolah
(37%), kakak kelas (6%), adik kelas (40%), dan teman luar sekolah (7%).
Sedangkan sarana yang digunakan untuk melakukan cyber bullying paling banyak
adalah menggunakan jejaring sosial (35%) dan pesan teks (SMS) (33%) disusul

dengan sarana-sarana yang lain (http:/jsi.cs.ui.ac.id/index.php/jsi/article/

download/321/189).
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Walaupun hanya sebesar 28% siswa yang pernah mengalami cyber
bullying, tetapi mengingat dampak negatif yang ditimbulkan menyebabkan cyber
bullying menjadi suatu tindakan yang memerlukan penanganan khusus. Salah satu
penanganan yang dapat dilakukan adalah dengan penanggulangan cyber bullying.
Penanggulangan dilakukan untuk mencegah terjadinya tindakan cyber bullying

serta mengatasi tindakan cyber bullying yang telah terjadi.

Penanggulangan terhadap cyber bullying sangat penting untuk mencegah
terjadinya dampak negatif dari cyber bullying itu sendiri. Salah satu pihak yang
dapat melakukan penanggulangan adalah kepolisisan. Kepolisisan sebagai
lembaga yang bertugas untuk melindungi masyarakat serta berwenang
menegakkan hukum merupakan lembaga yang dapat melakukan penanggulangan

terhadap cyber bullying.

Di Yogyakarta sendiri, pernah ada kasus terkait tindakan cyber bullying
yang telah menyebabkan korban bunuh diri. Kasus ini terjadi pada Mei 2013 yang
ditulis oleh Kevin Muhammad Haikal Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas
Padjadjaran, dalam skripsinya yang berjudul Tindakan Hukum yang Dapat
Dilakukan Oleh Keluarga Bobby “Kebo” Yoga Sebagai Ketua Panitia Lockstock
Festival yang Meninggal Dunia Dengan Diduga Akibat Cyber bullying. Cerita

kasus ini sebagai berikut:

Korban yang melakukan bunuh diri adalah Yustinus Yoga Cahyadi
alias Bobby “Kebo” Yoga. Yustinus Yoga Cahyadi adalah ketua panitia



dalam event Lockstock Festival 2. Sebelumnya, dalam event Lockstock
Festival 2 telah timbul beberapa masalah. Karena masalah yang timbul inilah
Yustinus Yoga Cahyadi menerima banyak komentar yang bernada negative
dalam akun twitternya maupun dalam akun Lockstock Festival 2. Event
Lockstock Festival 2 digelar pada tanggal 25-26 Mei 2013. Pada tanggal 25
Mei, pada sore hari Yogyakarta diguyur hujan. Sehingga, penonton yang
datang ke event Lockstock Festival 2 tidak memenuhi target panitia. Selain
itu, kurangnya sponsor juga menambah masalah yang ada. Dari kedua
masalah tersebut menyebabkan beberapa band yang diundang memutuskan
untuk membatalkan penampilannya karena ketidak jelasan fee. Beberapa band
yang tidak jadi tampil di event Lockstock 2 kemudian menulis twit yang
bernada negative dalam media jejaring sosial Twitter. Salah satunya adalah
@rmlegoh dari group band Koil yang menuliskan bahwa ketua panitia
Lockstock Festival 2 telah membawa kabur fee pembayaran untuk Band yang
akan tampil. Selain itu, penonton yang band idolanya tidak jadi tampil juga
menuliskan hal yang negative untuk meluapkan kekecewaannya. Komentar
negative yang datang pada Yustinus Yoga Cahyadi lewat jejaring twitter di
jawab olehnya dengan twit terakhirnya sebelum bunuh diri. Twit tersebut
berbunyi  “Trimakasih atas sgala caci maki @locstockfest2..ini
gerakan..gerakan menuju Tuhan..salam”. Setelah menulis twit tersebut, pada
hari Minggu tanggal 26 Mei 2013 sekitar pukul 08.00 WIB, Yustinus Yoga
Cahyadi ditemukan meninggal setelah menabrakkan diri ke kereta api Sri
Tanjung jurusan Yogyakarta-Banyuwangi.

Kasus yang dialami oleh Yustinus Yoga Cahyadi adalah salah satu kasus

yang terjadi di Yogyakarta. Selama tahun 2013 bulan Januari sampai November,

laporan tentang tindakan cyber bullying kepada Kepolisian Daerah Daerah

Istimewa Yogyakarta sebagai berikut:

Tabel 1: Laporan tindakan cyber bullying pada Kepolisian Daerah Daerah

Istimewa Yogyakarta bulan Januari-November 2013

Bulan Jumiah Laporan Kasus yang Selesai
Bullying Internet | Bullying HP
Januari 2 laporan 1 laporan -
Februari 4 laporan - 1 kasus
Maret 1 laporan 1 laporan 1 kasus
April - 1 laporan -
Mei 3 laporan - -




Juni - 2 laporan 1 kasus
Juli 3 laporan 1 laporan 3 kasus
Agustus 2 laporan - -

September 2 laporan 1 laporan -

Oktober 1 laporan 1 laporan 1 kasus
November 1 laporan - 1 kasus
Jumlah 19 laporan 8 laporan 8 kasus

27 laporan 8 kasus selesai
Sumber: Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Data diperoleh pada 27
Desember 2013.

Dari data di atas, dapat dilihat bahwa pelanggaran terhadap tindakan cyber

bullying melalui internet sebanyak 19 laporan, sedangkan melalui Handphone

(HP) sebanyak 8 laporan, sehingga totalnya 27 laporan. Dari laporan yang ada,

kasus yang dapat diselesaikan sebanyak 8 kasus yang dapat diselesaikan oleh

Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa

dalam menjalankan peranannya, Polisi belum maksimal menangani tindakan

cyber bullying.

B. ldentifikasi Masalah

Dengan semakin canggihnya teknologi, maka kehidupan pun berkembang

seiring dengan perkembangan teknologi yang ada. Permasalahan yang timbul

semakin kompleks dari sebelunya dan semakin sulit ditangani. Masalah-masalah

yang timbul karena perkembangan teknologi dapat berupa:

1. Adanya tindakan cyber bullying yang muncul akibat dari perkembangan

teknologi.



2. Orang yang melakukan tindakan cyber bullying, kadang kala tidak sadar
bahwa tindakannya termasuk dalam tindakan cyber bullying.

3. Korban yang mengalami tindakan cyber bullying tidak melapor kepada pihak
berwajib ataupun orang tuanya karena faktor ketidak tahuan atau tidak berani
melawan mereka yang melakukan tindakan cyber bullying kepadanya.

4. Sekolah, masyarakat, dan keluarga belum dapat mencegah terjadinya tindakan
cyber bullying

5. Kepolisian sebagai lembaga negara yang bertugas menegakkan hukum, belum
maksimal dalam menangani tindakan cyber bullying.

. Pembatasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi pembahasan
pada Kepolisisan sebagai lembaga negara yang bertugas menegakkan hukum
belum maksimal dalam menangani tindakan cyber bullying. Pembatasan
dilakukan peneliti karena keterbatasan waktu, tenaga, serta biaya.

. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang serta pembatasan masalah, maka dapat
dirumuskan permasalahan yaitu:

1) Bagaimana peranan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menanggulangi tindakan cyber bullying?

2) Apa kendala yang dialami oleh Kepolisian Daerah Daerah Istimewa

Yogyakarta dalam menanggulangi tindakan cyber bullying?



3) Apa upaya yang dilakukan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk mengatasi kendala dalam menanggulangi kasus cyber bullying?
E. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui peranan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam
menanggulangi tindakan cyber bullying
2. Mengetahui kendala yang dihadapi Kepolisian Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta dalam menanggulangi tindakan cyber bullying
3. Mengetahui upaya yang dilakukan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk mengatasi kendala dalam menanggulangi kasus cyber
bullying
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah wawasan dan pengembangan ilmu pengetahuan khususnya
pada bidang Hukum Pidana dan Hukum Acara Pidana yang merupakan salah
satu rumpun keilmuan dari Pendidikan Kewarganegaraan. Selain itu hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam penelitian berikutnya
sesuai dengan bidang penelitian khususnya untuk pengembangan Pendidikan
Kewarganegaraan
2. Manfaat Praktis
a) Manfaat bagi peneliti
Untuk membentuk pola pikir peneliti agar dinamis dan untuk

mengetahui kemampuan peneliti dalam penerapan ilmu yang diperoleh



selama kegiatan perkuliahan. Disamping itu sebagai bekal peneliti untuk
menjadi guru PKn yang professional
b) Manfaat bagi Kepolisian
Sebagai sumbangan pemikiran dan bahan pertimbangan polisi
dalam mengambil kebijakan yang terkait dengan penanganan kasus cyber
bullying
c) Manfaat bagi Masyarakat
Dapat memberikan informasi pada masyarakat tentang cyber
bullying sehingga tidak menjadi korban dan pelaku cyber bullying.
Disamping itu memberikan informasi mengenai peranan Kepolisian
Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta dalam menanggulangi tindakan
cyber bullying.
G. Batasan Istilah
1. Peranan
Peranan menurut Poerwadarminta (1995: 751) adalah tindakan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang dalam suatu peristiwa.
Peranan adalah bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan.
2. Penanggulangan
Penanggulangan berarti upaya yang dilaksanakan untuk mencegah,
menghadapi, atau mengatasi suatu keadaan. Di lingkungan Polri, istilah
penanggulangan diartikan sebagai suatu usaha, tindakan dan kegiatan untuk

mencegah dan menindak suatu kejahatan dan pelanggaran serta untuk
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memelihara dan meningkatkan pembinaan Kamtibmas (Nurdjana, 2009: 28).
Jadi, penangguangan adalah upaya untuk mencegah (perventif) dan menindak
(represif).
3. Cyber bullying

Justin W. Patchin and Sameer Hinduja (2012:9) dalam Cyber bullying
Prevention And Response, mendiskripsikan cyber bullying sebagai “willful
and repeated harm inflicted through the use of computers, cell phone, or
other electronic devices”. Dapat diartikan bahwa cyber bullying merupakan
suatu tindakan yang dilakukan secara sadar untuk merugikan atau menyakiti
orang lain secara psikologis melalui penggunaan komputer, telepon seluler
dan peralatan elektronik lainnya. Cyber bullying bukan saja dapat dilakukan
melalui internet, tetapi dapat pula dilakukan melalui telepon baik sms,
panggilan telepon, atau aplikasi lain dalam telepon.

Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian Peranan Kepolisian Daerah
Daerah Istimewa Yogyakarta Dalam Menanggulangi Tindakan Cyber Bullying
adalah tindakan yang dilakukan Kepolisian Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta
untuk mencegah (preventif) dan menindak (represif) tindakan yang merugikan
atau menyakiti orang lain secara psikologis melalui penggunaan komputer,

telepon seluler, dan peralatan elektronik lainnya.
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